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ABSTRAK 
 
 

Masyarakat saat ini lebih tertarik untuk mengonsumsi obat-obatan atau 

produk-produk herbal. Produk herbal ini memiliki banyak sekali jenis, salah satu 

produk herbal yang sering dikonsumsi oleh masyarakat yaitu madu. Madu memiliki 

beberapa macam atau tipe, dimana tipe ini bergantung pada bunga vegetatif secara 

alami yang berbunga pada waktu yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini dilakukan 

klasifikasi terhadap Jenis madu kelengkeng, madu rambutan dan juga madu randu 

dengan variasi volume yaitu 10 ml dan 20 ml. Untuk alat yang digunakan yaitu 

berupa alat E-Nose dengan 6 sensor yaitu TGS2600, TGS826, TGS2611, TGS2620, 

TGS2612, TGS2602. Sedangkan untuk analisa digunakan metode Principle 

Component Analysis (PCA) untuk mengklasifikasikan setiap jenis madu. Dari hasil 

output yang dikeluarkan oleh setiap sensor, dibuktikan bahwa E- Nose ini mampu 

membedakan karateristik dari setiap jenis madu. Dari analisa menggunakan PCA 

dapat membedakan jenis madu dari hasil tegangan keluaran dari setiap sensor yang 

dapat ditunjukkan pada grafik scatter plot dari analisis tersebut. E-Nose mampu 

membedakan jenis madu berdasarkan karakteristik yang dapat dilihat ketika 

pengklasifikasian dengan menggunakan tambahan metode XGBoost sehingga 

didapatkan nilai accuracy 86% dan juga metode XGBoost non PCA didapatkan nilai 

accurasy 93% menunjukkan bahwa sistem dapat memisahkan dengan sangat baik 

dari setiap jenis sampel. 

 
Kata kunci :Madu, Sensor larik gas, E-Nose, PCA, XGBoost. 
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ABSTRACT 
 
 

Today's society is more interested in consuming medicines or herbal products. 

This herbal product has many types, one of the herbal products that is often 

consumed by the public is honey. Honey has several types or types, where this type 

depends on naturally vegetative flowers that flower at different times. In this study, 

classification of types of longan honey, rambutan honey and randu honey was 

carried out with volume variations of 10 ml and 20 ml. The tool used is an E-Nose 

with 6 sensors, namely TGS2600, TGS826, TGS2611, TGS2620, TGS2612, 

TGS2602. As for the analysis used machine learning that is Principle Component 

Analysis (PCA) to classify each type of honey. From the analysis using PCA can 

distinguish the type of honey from the output voltage of each sensor which can be 

shown in the scatter plot graph of the analysis. E-Nose is able to distinguish types 

of honey based on the characteristics that can be seen when classifying by using the 

additional XGBoost method so that an 86% accuracy value is obtained and also the 

XGBoost non PCA method obtained an accuracy value of 93% indicating that the 

system can separate very well from each type of sample. 

 
 
 

Kata kunci : Honey, Gas array sensor, E-Nose, PCA, XGBoost. 
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